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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka
1. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

a. Pengertian Pembelajaran Matematika Realistik


Realistic matematics education, yang diterjemahkan sebagai pembelajaran matematika realistik adalah sebuah pendekatan belajar matematika yang dikembangkan di Negeri Belanda pada tahun 1971. Pendekatan ini memandang kelas, bukan sebagai  tempat memindahkan ilmu pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan tempat siswa menemukan kembali ide dan konsep matematika melalui ekplorasi masalah-masalah nyata.


Menurut Heuvel (Risma, 2013:3) “pembelajaran matematika realistik merupakan suatu pembelajaran yang menggunakan masalah kontekstual  dan situasi kehidupan nyata untuk memperoleh dan mengaplikasikan konsep matematika”. Masalah kontekstual tersebut bukan berarti masalah yang selalu konkrit dapat dilihat oleh mata tetapi juga termasuk hal-hal yang mudah dibayangkan oleh anak. 

Menurut Faidi (2013:88), pembelajaran matematika realistik adalah pembelajaran yang  diawali dari hal-hal yang bersifat kontekstual (realitas), sehingga memberikan kesempatan  kepada siswa untuk menemukan kembali dan mengkonstruksi konsep-konsep matematika berdasarkan masalah yang mereka alami atau masalah realitas yang diberikan oleh guru. 


Siswa hendaknya diberi kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika di bawah bimbingan guru. Proses penemuan kembali ini dikembangkan melalui penjelajahan berbagai persoalan dunia nyata. Dalam hal ini dunia nyata diartikan sebagai segala sesuatu yang berada di luar matematika, seperti kehidupan sehari-hari, lingkungan sekitar. Dunia nyata digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika. Dalam proses mematematikakan dunia nyata disebut matematisasi.
b. Pengertian Konteks dalam Pembelajaran Matematika Realistik

Agar tidak menimbulkan perbedaan pendapat mengenai pengertian konteks perlu dikemukakan beberapa pendapat.  Roth (Wijaya,2013) menyebutkan tiga sudut pandang tentang defenisi konteks, yaitu:
1) menekankan pada penggunaan konteks untuk menggambarkan situasi; dalam hal ini konteks dipandang sebagai deskripsi situasional suatu masalah, 2) konteks dikaitkan dengan permasalahan kehidupan sehari-hari yang dapat diubah ke dalam model matematika, 3). menghubungkan  konteks dengan situasi.

Menurut Van den Hauvel – Panhuizen (Wijaya, 2013) “ konteks dapat dipandang sebagai suatu situasi spesifik”. Kata situasi tersebut merujuk pada “dunia” di mana siswa ditempatkan, atau situasi dianalogikan sebagai tema. 


Konteks dalam pembelajaran matematika realistik ditujukan untuk membangun ataupun menemukan kembali suatu konsep matematika melalui proses matematisasi. Proses matematisasi dapat diartikan sebagai proses menterjemahkan suatu konteks menjadi konsep matematika. Proses matematisasi akan terjadi jika konteks bisa dibayangkan oleh siswa serta memungkinkan siswa untuk memahami dan bekerja dalam konteks tersebut menggunakan pengetahuan  dan pengalaman yang telah siswa miliki.

c. Prinsip - Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik

Pengembangan konsep dan gagasan dalam pembelajaran matematika realistik diawali dari dunia nyata. Dunia nyata tidak berarti konkrit secara fisik, namun juga termasuk hal yang dapat dibayangkan oleh siswa.

Menurut Soedjadi (Risma, 2013:8) pembelajaran matematika realistik memiliki lima prinsip, yaitu:

1). Didominasi oleh masalah-masalah dalam konteks, melayani dua hal yaitu sebagai sumber dan sebagai terapan konsep matematika; 2). Perhatian diberikan pada pengembangan model-model, situasi, skema, dan simbol-simbol; 3). Sumbangan pendapat dari para siswa, sehingga pembelajaran menjadi konstruktif dan produktif, artinya siswa memproduksi dan memgkostruksi sendiri pengtahuannya, sehingga terjadi pergerakan dari level matematika informal menuju matrematika formal; 4). Interaktif sebagai ciri dari proses pembelajaran matematika; 5). Membuat jalinan antar topik atau pokok bahasan.


Dalam proses pengembangan bahan ajar dengan pendekatan realistik disampaikan dengan menggunakan developmen research, dengan dua ciri khas yaitu percobaan berfikir dan implementasi pembelajaran. Hans Freudenthal (Risma, 2013) mengemukakan bahwa  developmen research adalah pengalaman proses siklus dari pengembangan dan penelitian secara sadar, kemudian dilaporkan secara jelas.


Menurut Streefland (Risma,2013) ada lima prinsip dalam pembelajaran matematika realistik, yaitu: “1) Pengkonstrukkan dan pengkonkretan, 2). level  dan model, 3).Refleksi dan penilaian khusus, 4) Konteks  sosial dan interaksi, 5). Struktur dan keterkaitan”. Untuk jelasnya kelima hal tersebut, sebagai berikut:
1. Pengkonstrukkan dan pengkonkretan


Prinsip ini berorientasi pada anggapan yang menyatakan bahwa belajar matematika adalah aktivitas konstruksi yang menghendaki siswa untuk menemukan prosedur untuk dirinya sendiri.

2. Level dan Model


Belajar konsep matematika adalah proses panjang yang bergerak pada level abstraksi yang bervariasi. Untuk merealisasikan  kenaikan  level  dari batas konteks aritmatika informal sampai aritmatika formal, siswa harus mempunyai cara penyelesaian sendiri untuk menjembatani masalah antara konkret dan abstrak. Dalam hal ini diperbolehkan penggunaan benda konkret, model visual, situasi model, skema, diagram, dan simbol. 
3. Refleksi dan Penilaian Khusus 


Belajar matematika dan kenaikan level khusus dari proses belajar ditingkatkan melalui refleksi.
4. Konteks Sosial dan Interaksi


Belajar bukan hanya merupakan aktivitas individu, tetapi sesuatu yang terjadi dalam masyarakat dan langsung berhubungan dengan konteks sosiokultural.

5. Struktur dan Keterkaitan

Belajar matematika bukan merupakan penyerapan kumpulan pengetahuan dan unsur-unsur keterampilan yang tidak berhubungan, tetapi mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan pada kesatuan struktur.


Dari uraian di atas pembelajaran matematika realistik memberikan kesempatan pada siswa untuk  menemukan kembali ide-ide matematika. Berdasarkan situasi realistik, siswa didorong  mengkonstruksi sendiri masalah realistik  sehingga menarik siswa lain untuk memecahkannya. 

d. Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik


Karakteristik Pembelajaran  Matematika Realistik menurut Treffers (Wijaya, 2013:21) adalah “1). Penggunaan konteks, 2). penggunaan model untuk mematematisasi progressif, 3). pemamfaatan hasil konstruksi siswa, 4). interaktivitas, 5). Keterkaitan”. Adapun penjelasan kelima hal tersebut, sebagai berikut:

1. Penggunaan konteks


Konteks atau permasalahan realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika. Melalui penggunaan konteks, siswa dilibatkan secara aktif untuk melakukan kegiatan eksplorasi permasalahan. Hasil eksplorasi siswa tidak hanya bertujuan menemukan jawaban akhir dari permasalahan yang diberikan, tetapi juga diarahkan untuk mengemban gkan berbagai strategi yang bisa digunakan untuk penyelesaian masalah. 


Manfaat lain penggunaan konteks di awal pembelajaran adalah untuk meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa dalam belajar matematika. Menurut Keiser (Wijaya, 2013:23) awal pembelajaran matematika yang langsung menggunakan matematka formal, cenderung akan menimbulkan kecemasan (matematics anxiety)
2. Penggunaan model untuk matematisasi progresif 


Pada pembelajaran  matematika realistik, model digunakan dalam melakukan matematisasi secara progresif. Penggunaan model berfungsi sebagai jembatan (bridge) dari pengetahuan matematika tingkat konkrit menuju pengetahuan matematika tingkat formal. 


Hal yang perlu dipahami dari kata model adalah model yang tidak merujuk pada alat peraga. Model yang dimaksud disini merupakan suatu alat vertikal dalam matematika yang merupakan proses matematisasi, yaitu matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal. Karena model merupakan tahapan proses transisi dari level informal  menuju level matematika formal.
3. Pemanfaatan hasil konstruksi siswa


Matematika tidak diberikan kepada siswa sebagai suatu produk yang siap digunakan tetapi sebagai suatu konsep yang harus dibangun oleh siswa, maka dalam pembelajaran matematika realistik siswa ditempatkan sebagai subyek belajar. Siswa diberi kebebasan untuk mengembangkan strategi pemecahan masalah sehingga diharapkan siswa menemukan strategi yang bervariasi/berbeda satu sama yang lainnya. Hasil kerja dan konstruksi siswa selanjutnya digunakan untuk landasan pengembangan konsep matematika.


Manfaat pembelajaran matematika realistik ini adalah membantu siswa memahami konsep matematika sekaligus mengembangkan aktivitas dan menumbuhkan kreativitas.
4. Interaktivitas


Proses belajar siswa akan lebih singkat dan bermakna ketika siswa saling mengkomunikasikan hasil kerja dan gagasan mereka. Sehingga proses belajar bukan hanya suatu proses individu melainkan juga secara bersamaan merupakan suatu proses sosial. Pemanfaatan interaksi dalam pembelajaran matematika bermanfaat dalam mengembangkan kemampuan kognitif   dan afektif   siswa secara simultan.
5. Keterkaitan 


Konsep-konsep dalam matematika tidak bersifat parsial, namun memiliki keterkaitan. Oleh sebab itu, konsep-konsep  matematika tidak dikenalkan kepada siswa secara terpisah. Pembelajaran matematika realistik menempatkan keterkaitan antar konsep matematika sebagai hal yang harus dipertimbangkan dalam proses pembelajaran. Melalui keterkaitan ini, satu pembelajaran matematika diharapkan mampu mengenalkan dan membangun lebih dari satu konsep matematika secara bersamaan, walaupun ada konsep yang dominan.

e. Kelebihan Pembelajaran Matematika Realistik


Pembelajaran Matematika Realistik sebagai pendekatan memiliki beberapa kelebihan, menurut Sutarsi (Risma,2013,14) sebagai berikut:

1). Pembelajarannya menyenangkan, 2). Materinya dapat dipahami sebagian besar siswa, 3). Alat peraga merupakan benda yang ada disekitar, sehingga mudah diadakan, 4). Guru tertantang untuk mempelajari bahan, 5). Guru lebih  kreatif dalam membuat alat peraga, 6). Siswa yang cerdas akan semakin pandai.


Berdasarkan kelebihan tersebut maka disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika, siswa akan termotivasi untuk mampu memahami suatu persoalan dari satu sudut pandang dengan berbagai cara.

f. Langkah-Langkah Pembelajaran Matematika Realistik


Sebagaimana umumnya setiap pendekatan pembelajaran memiliki sintaks (langkah-langkah). Begitupun  pembelajaran matematika realistik memiliki sintaks. Berikut ini  dikemukakan langkah-langkah pembelajaran matematika realistik, menurut Wijaya (2013:28)  sebagai berikut:

1). Penggunaan konteks, sebagai titik awal pembangunan konsep matematika yang memberi kesempatan kepada siswa untuk ekplorasi strategi penyelesaian masalah; 2). Menerjemahkan konteks situasi melalui matematisasi horizontal; 3). Hasil matematisasi horizontal dielaborasi menjadi penemuan matematika formal; 4). Langkah terakhir adalah konfirmasi untuk membangun argumen untuk menguatkan hasil eksplorasi dan elaborasi. Dalam proses konfirmasi gagasan siswa tidak hanya dikomunikasikan ke siswa lain tetapi dapat dikembangkan berdasarkan tanggapan dari siswa lain.


Aisyah (Risma, 2013) mengemukakan empat langkah-langkah pembelelajaran matematika, yaitu: 

1). Menyiapkan masalah kontekstual; 2). Siswa diperkenalkan dengan pembelajaran dengan menggunakan masalah dunia nyata; 3). Siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan pengalamannya baik secara perorangan maupun kelompok, kemudian mempersentasikan hasil kerjanya dan siswa yang lain menanggapi; 4). Setelah sepakat tentang strategi terbaik, siswa secara bersama-sama menarik kesimpulan, dengan bimbingan guru.


Sintaks tersebut perlu diketahui dengan baik karena bermanfaat dalam penyususan rencana pelaksanaan pembelajaran.

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Belajar


Belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar dapat dilihat dari dua subyek, yaitu dari siswa dan guru. Dari sisi siswa, belajar dialami sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan belajar. Bahan belajar tersebut berupa, keadaan alam, hewan, tumbuhan, manusia dan bahan yang telah terhimpun dalam buku-buku pelajaran. Dari sisi guru, proses belajar tampak sebagai perilaku membelajarkan peserta didik tentang sesuatu hal.


“Belajar  merupakan proses internal yang kompleks,  yang terlibat dalam proses internal tersebut adalah seluruh mental yang meliputi  ranah kognitif, afektif dan psikomotorik”  (Dimyati, 2006:17). Sejalan dengan itu Winkel (Purwanto, 2011:39) mengemukakan “belajar adalah aktivitas mental / psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan – perubahan dalam pengetahuan, keterampilan dan sikap”.  Pembelajaran merupakan proses membuat belajar terjadi dalam diri anak . pembelajaran bukanlah menginformasikan materi ajar agar dikuasai oleh siswa, tetapi memberikan kondisi agar siswa mengusahakan terjadi belajar dalam dirinya. Siswa tidaklah dalam kedudukan pasif, tapi aktif mengusahakan terjadinya proses belajar dalam dirinya. Sebab itu pembelajaran dilakukan untuk membuat siswa melakukan belajar, sehingga pembelajaran harus didasarkan atas pemahaman tentang bagaimana anak belajar.
b. Pengertian Hasil Belajar 


Hasil belajar adalah sesuatu  yang menggambarkan keberhasilan yang dicapai seseorang pada tingkat tertentu setelah mengalami proses belajar. Soedijarto (Purwanto, 2011:46) mengemukakan “Hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan”.   Hasil belajar merupakan  istilah yang digunakan untuk menunjukkan tingkat keberhasilan yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan usaha tertentu, yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan mengajar. Dalam hal ini hasil belajar dimaksudkan sebagai hasil belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu setelah mengikuti proses belajar mengajar. 


Hasil belajar matematika adalah tingkat keberhasilan siswa, menguasai bahan pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman belajar dalam suatu kurun waktu tertentu. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa belajar diperlukan alat ukur. Umumnya alat ukur yang dipergunakan adalah tes hasil belajar. Hasil pengukuran dengan menggunakan tes, merupakan salah satu indikator keberhasilan siswa yang dicapai dalam belajarnya.  

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil belajar


Hasil belajar siswa merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor yang mempengaruhi, baik dari dalam diri siswa maupun yang berasal dari luar diri siswa.
Menurut Sudjana (2011:39) “hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu sendiri dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan”. Sedangkan Caroll (Sudjana, 2011:40) berpendapat  bahwa:

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh lima faktor, yakni a). bakat siswa, b). waktu yang tersedia untuk belajar, c). waktu yang diperlukaan siswa untuk menjelaskan pelajaran, d). kemampuan individu, dan e). kualitas pengajaran.

Empat faktor  diantara yang disebut di atas ( a, b, c, d) berkenaan dengan kemampuan individu dan faktor (e) adalah faktor di luar individu atau lingkungan.


Menurut Abdurrahman (Lopang,2013:20) bahwa: 

Hasil belajar siswa secara pokok dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu:  faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdapat pada diri siswa itu sendiri, yang meliputi: faktor fisiologis-biologis dan faktor psikologis. Sedangkan faktor eksternal merupakan kondisi yang berada di luar siswa yang terdiri dari : faktor keluarga atau rumah tangga, faktor sekolah dan faktor lingkungan masyarakat.

Selanjutnya dikemukakan, faktor fisiologis yang berpengaruh pada siswa antara lain: 1). bentuk atau postur tubuh, 2). kesegaran dan kebugaran, 3) kesehatan atau keutuhan tubuh, 4). Instink da refleks, 5). Komposisi zat cairan dalam tubuh, dan 6). Rentang dan susunan saraf. 

Adapun faktor psikologis antara lain: 1). Kemampuan kognitif berupa: tanggapan, ingatan asosiasi dan reproduksi, fantasi dan intelegensi, 2). Kematangan emosi baik biologis maupun rohani, 3). Kekuatan konasi (kemauan) dan dorongan kombinasi berupa minat, perhatian, dan sugesti. 

Sedangkan faktor keluarga, adalah: rumah tangga berkaitan dengan: 1). Suasana kehidupan dalam keluarga, 2). Kondisi sosial ekonomi, 3). Perhatian orang tua terhadap pelajaran anaknya, 4). Pemberian motivasi dan dorongan untuk belajar, dan 5). Fasilitas belajar.  

Adapun  faktor sekolah bekaitan dengan: 1). Pengelolaan kelas dan sekolah. 2). Hubungan antara guru dan siswa, antara siswa dengan siswa, serta guru dengan guru, 3). Pelaksanaan bimbingan dan konseling, 4). Fasilitas dan sumber belajar, 5). Penetapan dan penggunaan metode dan media pembelajaran oleh guru, 6). Kondisi ruangan tempat belajar dan, 7). Kerjasama orang tua dengan guru dan sekolah dengan masyarakat.  

Selanjutnya untuk faktor lingkungan masyarakat berkaitan dengan: 1). Perhatian dan kepedulian lembaga - lembaga masyarakat akan pendidikan, 2). Keteladanan para pemimpin formal dan informal, 3). Peranan media massa, dan 4). Bentuk kehidupan masyarakat.


Dari uraian di atas nampak bahwa faktor dalam diri siswa yang paling besar pengaruhnya terhadap hasil belajar. Namun demikian perlu diketahui bahwa disamping  faktor kemampuan yang dimiliki  siswa juga ada faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar seperti, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan  kebiasan belajar, ketekunan, sosial ekonomi  faktor psikis dan ekonomi. 

3. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
a. Pengertian Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah pembelajaran yang ditujukan pada siswa usia konkret operasional (7 – 11 tahun) sehingga materi dan penyajiannnya disesuaikan dengan keadaan siswa. Menurut Permendiknas RI Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses, mengarahkan bahwa proses pembelajaran sebaiknya dilaksanakan melalui proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.


Kegiatan eksplorasi dimaksudkan untuk membangkitkan minat dan motivasi siswa dalam belajar. Tahap ini memberikan  kesempatan kepada siswa untuk melakukan penjelajahan/eksplorasi strategi untuk penyelesaian masalah yang terdapat dalam pembelajaran. Siswa diberi kesempatan menggunakan kemampuannya sendiri. Misalnya dalam pembelajaran matematika realistik, digunakan konteks dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran.


Kegiatan  elaborasi, dimaksudkan untuk memberi kesempatan siswa mengunakan hasil kegiatan eksplorasi untuk dikembangkan menuju penemuan dan pengembangan konsep melalui proses elaborasi. Misalnya dalam pembelajaran matematika realistik, yaitu proses penerjemahan konteks situasi  melalui matematisasi horizontal dielaborasi menjadi penemuan matematika formal dari konteks situasi melalui matematisasi vertikal.


Kegiatan konfirmasi, dimaksudkan untuk membangun argumen guna menguatkan hasil proses eksplorasi dan elaborasi. Melalui proses  konfirmasi gagasan siswa disamping dikomunikasikan ke siswa yang lain  tetapi juga dapat dikembangkan berdasarkan tanggapan siswa yang lain. Hal tersebut memberi ruang bagi siswa untuk saling berkomunikasi dalam mengembangkan strategi dan membangun konsep matematika.

b. Karakteristik Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar


Pembelajaran matematika di sekolah dasar merupakan hal yang sangat penting, karena di sekolah dasar dipersiapkan atau dibentuk  dasar/pondasi dari pengetahuan yang akan dibangun di atasnya kelak. Pembelajaran matematika di sekolah dasar memiliki karakteristik atau ciri khas yaitu, antara lain:

1. pembelajarannya menggunakan metode spiral;

2. pembelajarannya bertahap, materi yang diajarkan secara bertahap dimulai dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih sulit;

3. Pembelajarannya menggunakan metode induktif;

4. pembelajarannya menganut kebenaran konsistensi

5. pembelajarannya bermakna, mengutamakan pengertian daripada hafalan.



Penjelasan kelima hal tersebut di atas, sebagai berikut :
1). Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral.

Pendekatan spiral dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan di mana pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu mengaitkan atau menghubungkan dengan topik sebelumnya. Topik sebelumnya dapat menjadi prasyarat untuk dapat memahami dan mempelajari suatu topik matematika. Topik

baru yang dipelajari merupakan pendalaman dan perluasan dari topik sebelumnya. Pemberian konsep dimulai dengan benda-benda konkrit kemudian konsep itu diajarkan kembali dengan bentuk pemahaman yang lebih abstrak dengan menggunakan notasi yang lebih umum digunakan dalam matematika.
2). Pembelajaran matematika bertahap

Materi pelajaran matematika diajarkan secara bertahap, yaitu dimulai dari konsep yang sederhana menuju konsep yang lebih sulit. Selain itu pembelajaran matematika dimulai dari yang konkret, ke semi konkret dan akhirnya kepada konsep

abstrak. Untuk mempermudah siswa memahami objek matematika maka benda-benda konkrit digunakan pada tahap konkrit, kemudian ke gambar-gambar pada tahap semi konkrit dan akhirnya ke simbol-simbol pada tahap abstrak.
3). Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif.

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap perkembangan mental siswa maka pada pembelajaran matematika di SD digunakan  pendekatan induktif.

Contoh : Pengenalan bangun-bangun ruang tidak dimulai dari definisi, tetapi dimulai dengan memperhatikan contoh-contoh dari bangun tersebut dan mengenal namanya. Menentukan sifat-sifat yang terdapat pada bangun ruang tersebut sehingga didapat pemahaman konsep bangun-bangun ruang itu.
4). Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi

Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan kebenaran yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar jika didasarkan kepada pernyataan-pernyataan sebelumnya yang telah diterima kebenarannya.
5). Pembelajaran matematika hendaknya bermakna

Pembelajaran secara bermakna merupakan cara mengajarkan materi pelajaran yang mengutamakan pengertian daripada hafalan. Dalam pembelajaran bermakna aturan-aturan, sifat-sifat, dan dalil-dalil tidak diberikan dalam bentuk jadi, tetapi sebaliknya aturan-aturan, sifat-sifat, dan dalil-dalil ditemukan oleh siswa melalui contoh-contoh secara induktif di SD, kemudian dibuktikan secara deduktif pada jenjang selanjutnya. 

Konsep-konsep matematika tidak dapat diajarkan melalui definisi, tetapi melalui contoh-contoh yang relevan. Guru hendaknya dapat membantu pemahaman suatu konsep dengan pemberian contoh-contoh yang dapat diterima kebenarannya secara intuitif.  Artinya siswa dapat menerima kebenaran itu dengan pemikiran yang sejalan dengan pengalaman yang sudah dimilikinya. 
Pembelajaran suatu konsep perlu memperhatikan proses terbentuknya konsep tersebut. Dalam pembelajaran bermakna siswa mempelajari matematika mulai dari proses terbentuknya suatu konsep, kemudian berlatih menerapkan dan memanipulasi konsep-konsep tersebut pada situasi baru. Dengan pembelajaran seperti ini, siswa terhindar dari verbalisme. Karena dalam setiap hal yang dilakukannya pada kegiatan pembelajaran ia memahaminya mengapa dilakukan dan bagaimana melakukannya.

Oleh karena itu akan tumbuh kesadaran tentang pentingnya belajar. Seingga ia akan belajar dengan baik.

Contoh : Pembelajaran matematika yang bermakna:
a). Untuk mendapatkan perolehan sifat komulatif perkalian

a × b = b × a

Maka dapat dilakukan dengan memberikan soal latihan :

3 × 2 = 2 × 3 =

4 × 5 = 5 × 4 =

Selanjutnya guru dapat membimbing siswa sehingga dapat menyimpulkan

a × b = b × a

b). Untuk mengajar konsep balok.

Siswa diberi balok dan disuruh untuk menghitung banyak rusuk, titik sudut, bidang sisi balok sehingga siswa dapat menyimpulkan dan menyusun defenisi balok.
c. Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik dalam Pembelajaran


Pembelanjaran matematika realistik menggunakan dunia nyata sebagai titik awal untuk mengembangkan ide dan konsep  matematika. Proses pengembangan ide dan konsep matematika yang dimulai dari dunia nyata disebut mematematisasi konsep.  Menurut Wijaya (2013:24) “Pembelajaran matematika realistik tidak langsung memulai proses pembelajaran matematika pada tingkat formal, melainkan menggunakan konteks terlebih dahulu, untuk membangun konsep matematika”.

Kebermaknaan konsep matematika merupakan hal utama dari pembelajaran matematika realistik. “Proses belajar siswa akan terjadi, jika pengetahuan yang dipelajarinya bermakna baginya”, Freudenthal (Wijaya, 2013:20). Suatu pengetahuan akan bermakna bagi siswa jika proses pembelajaran dilaksanakan dalam suatu konteks atau pembelajaran menggunakan permasalahan realistik. Suatu masalah realistik tidak harus atau terbatas pada masalah yang nyata tetapi termasuk masalah yang dapat dibayangkan dalam pikiran siswa. Bisa dengan menggunakan gambar ilustrasi untuk membantu siswa membayangkan permasalahan yang harus diselesaikan. Terkait dengan itu, Masykur (2007:60) mengemukakan bahwa:

Pembelajaran matematika akan lebih bermakna dan menarik bagi siswa, jika guru dapat menghadirkan masalah-masalah dunia nyata atau realistik, yaitu masalah-masalah yang sudah dikenal, dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Masalah realistik dapat digunakan sebagai titik awal pembelajaran matematika dalam membantu siswa mengembangkan pengertian terhadap konsep matematika yang dipelajari dan juga dapat digunakan sebagai sumber aplikasi matematika.

 
Proses pengembangan konsep dalam pembelajaran matematika, akan bermakna bagi siswa apabila penyajiannya dimulai dengan masalah-masalah realistik, selanjutnya siswa diberi kesempatan untuk menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri sesuai dengan skema yang dimiliki dalam pikirannya.
B. Kerangka Pikir

Hasil  prapenelitian  pada siswa kelas IV SD Negeri Mappala Makassar, diperoleh data yang menunjukkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika masih rendah. Hasil belajar matematika rendah penyebabnya dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek guru dan aspek siswa. Pada aspek guru, antara lain:  Guru dalam proses pembelajaran matematika, langsung pada tingkat formal  dan masih bersifat teacher centre (berpusat pada guru).   Sementara proses pembelajaran  pada aspek siswa, bersifat pasif dan motivasi belajarnya rendah.

Sebaiknya  pembelajaran matematika di SD, melibatkan  siswa secara aktif. Keterlibatan siswa tersebut dapat diupayakan dalam pembelajaran dengan menggunakan benda-benda konkret, sehingga menimbulkan tantangan bagi siswa untuk memecahkan masalah yang ada. diharapkan pembelajaran dengan menggunakan benda konkrit, akan melibatkan kelima indera anak sebagai jalur belajar sehingga anak belajar melalui pengalaman konkrit secara aktif. Pembelajaran matematika realistik merupakan pembelajaran yang menggunakan konteks dunia nyata sebagai titik awal pembelajaran. 

Adapun langkah-langkah pembelajarannya; Pertama, menyiapkan masalah dunia nyata/kontekstual.  Kedua, Siswa diperkenalkan dengan strategi pembelajaran yang dipakai dan diperkenalkan kepada masalah dunia nyata.  Ketiga, siswa mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan pengalamannya. Keempat, setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui diskusi kelas, siswa diajak menarik kesimpulan.


Berdasarkan hal tersebut di atas peneliti memilih penerapan pembelajaran matematika realistik dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa  kelas IV SDN Mappala Makassar sebagai solusi.
Adapun skema kerangka pikir peneliti adalah, sebagai berikut:

Hasil belajar matematika siswa kelas IV rendah


	Aspek Guru :

1. Guru memulai proses pembelajaran langsung pada tingkat matematika formal.

2. Guru kurang mengaitkan materi dengan hal yang bersifat realistik

3. Guru kurang melibatkan siswa dalam pembelajaran 

4. Guru kurang berinteraksi (tanya jawab) dengan siswa

	
	Aspek Siswa:

1. Pemahaman siswa terhadap materi tidak terjadi
2. Siswa pasif dalam belajar
3. Siswa kurang mampu dalam penyelesaian suatu masalah, misalnya dalam menjawab soal








	Penerapan Pembelajaran Matematika Realistik:

1. Guru menggunakan masalah dunia nyata dan benda nyata dalam    memulai pembelajaran 
2. Siswa diperkenalkan strategi pembelajaran yang menggunakan  masalah dunia nyata dengan benda konkrit
3. Siswa diberi kesempatan/dorongan  mencoba berbagai strategi untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan pengalamannya.

4. Setelah mencapai kesepakatan  melalui diskusi kelas, siswa diajak menarik kesimpulan oleh guru.



	Hasil belajar matematika siswa kelas IV meningkat


Gambar 1. Kerangka pikir

C. Hipotesis Tindakan


Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika Pembelajaran Matematika Realistik diterapkan dalam pembelajaran, maka  hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SDN Mappala Makassar dapat meningkat.


